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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdian
masyarakat Institut Teknologi dan Kesehatan Aspirasi di Desa Wisata Banyumulek,
Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok barat, NTB dilaksanakan dalam bentuk
pendampingan SDM Desa Wisata dan Pelatihan Literasi Digital. Tujuan dari pengabdian
ini adalah untuk melatih SDM dan Literasi Digital Desa Wisata Banyumulek serta
membranding Desa Wisata Banyumulek dengan mempromosikannya melalui platform
media sosial agar semakin dikenal oleh wisatawan lokal maupun internasional. Sasaran
dari pengabdian ini yakni SDM Desa Wisata Banyumulek yang tergabung dalam
kelompok seni, pelaku usaha dan karang taruna Desa Wisata Banyumulek dengan metode
pengabdian yang digunakan yakni deskriptif, perencanaan program, pelaksanaan
program, dan evaluasi. Berdasarkan pendampingan yang sudah dilakukan masyarakat
dapat menerima dengan baik informasi dan materi yang disampaikan dengan catatan cara
penyampaian dan metode dalam pelaksanaan pendampingan dapat dilakukan semenarik
mungkin dan sesuai dengan kondisi di tempat tersebut. Pendampingan bisnis digital SDM
desa wisata ini meliputi literasi keuangan digital, komunikasi sosial media digital, serta
branding marketing melalui SOP K3LH Atau Sertifikat CHSE. Harapannya
pendampingan Bisnis Digital SDM Desa Wisata Banyumulek ini dapat sebagai sarana
promosi potensi desa khususnya kerajinan seni gerabah.

Kata kunci: Bisnis Digital, SDM Desa Wisata Banyumulek

ABSTRACT

Community service activities carried out by the community service team of the Aspirasi
Institute of Technology and Health in Banyumulek Tourism Village, Kediri District,
West Lombok Regency, NTB were carried out in the form of mentoring for Tourism
Village Human Resources and Digital Literacy Training. The purpose of this service is to
train Human Resources and Digital Literacy of Banyumulek Tourism Village and to
brand Banyumulek Tourism Village by promoting it through social media platforms to
become more known by local and international tourists. The targets of this service are
Banyumulek Tourism Village Human Resources who are members of art groups,
business actors and youth organizations of Banyumulek Tourism Village with the service
methods used namely descriptive, program planning, program implementation, and
evaluation. Based on the mentoring that has been carried out, the community can receive
the information and materials presented well with the note that the delivery method and
methods in implementing the mentoring can be done as interesting as possible and in
accordance with the conditions in that place. This digital business mentoring for tourism
village HR includes digital financial literacy, digital social media communication, and
branding marketing through K3LH SOPs or CHSE Certificates. It is hoped that this
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digital business mentoring for Banyumulek Tourism Village human resources will serve
as a means of promoting the village's potential, particularly pottery crafts.
Keywords: Digital Business, Banyumulek Tourism Village Human Resources
PENDAHULUAN

Dampak dari pandemi Covid-19 yang terjadi sejak akhir 2019 sampai 2022 ini

menyebabkan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif mengalami keterpurukan. Hal ini
disebapkan oleh menurunya jumlah pengunjung ketempat-tempat destinasiwisata yang
ada di Indonesia khususnya di Lombok Nusa Tenggara Barat (NTB). Padahal sejak tahun
2019 Kementerian Pariwisata Indonesia telah mencanangkan program dua puluh juta
pengunjung baik wisatawan dari wisatawan lokal maupun internasioanl. Maka dari itu
salah satu fokus program pemerintah Kmenparekraf bekerjasama dengan Asprindo
(Asosiasi Pengusaha Pribumi Indonesia) pada saat ini dalam sektor pariwisata adalah
pendampinagn dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) desa wisata dari
Sabang hingga Merauke. Dalam kajian literatur terkait pendampingan pengembangan
SDM dalam konteks desa wisata berbasis digital, ditemukan bahwa sebagian besar studi
menyoroti pentingnya pelatihan digital dan peningkatan kapasitas SDM sebagai faktor
kunci keberhasilan transformasi digital (Robert Tua Siregar :2023; Ica Purnamasari:
2022).

Desa Banyumulek merupakan 100 Desa yang di nobatkan sebagai Desa Wisata
yang ada di Kabupaten Lombok Barat. Bila melihat dari kondisi mata pencaharian
masyarakat, sebagian besar menjadi pembuat gerabah, petani, pedagang, kerajinan dan
sektor skunder lainnya mulai berkembang. Desa Banyumulek sangat potensial untuk
dijadikan sebagai lokasi stopover yang berkualitas yang di lengkapi tourist information
center sebagai etalase kepariwisataan Kabupaten Lombok Barat. Hal ini jugak didukung
oleh letak Desa Wisata Banyumulek tidak jauh dari destinasi wisata proritas Indonesia
yaitu even MotoGP yang ada di Kabupaten Lombok Tengah. Maka perencanaan yang
baik wajib dilengkapi dengan strategi tata kelola destinasi wisata dan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas sehingga memberi dampak positif yang banyak dan
meminimalisir dampak negatif yang mungkin terjadi.

Ada pun beberapa masalah yang menjadi faktor penghambat majunya destinasi
wisata yang ada di Desa Banyumulek adalah pertama kurangnya komitmen, kekompakan
dan kesiapan SDM pariwisata secara menyeluruh, kedua kurangnya pemahaman dalam
mempromosikan dan memetakan potensi desa dan produk wisata, ketiga rendahnya
pemahaman peserta dalam litrasi keuanggan digital dan keempat belum adanya homestay
yang memadai baik darisegi fasilitas fisik maupun layanan yang efektip. Namun,
pelatihan sebelumnya cenderung terbatas pada aspek pelatihan teknis dan pengembangan
kompetensi individu tanpa secara mendalam membahas integrasi strategi pendampingan
yang komprehensif, termasuk aspek manajerial, pemasaran digital, dan keberlanjutan
usaha secara holistik (Setyo Eko Atmojo: 2024). Selain itu, literatur kurang menyoroti
tantangan spesifik yang dihadapi SDM desa wisata dalam mengadopsi teknologi digital
secara berkelanjutan, terutama dalam konteks desa wisata Banyumulek yang memiliki
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potensi besar namun masih menghadapi hambatan dalam penguasaan teknologi dan
pemasaran digital (Gde Iwan Setiawan: 2023). Oleh karna itu program pendampingan
SDM desa wisata 2022 di Banyumulek perlu untuk dilaksanakan. Sehingga Sumber Daya
Manusia yang ada di Desa Banyumulek lebih keratif, inovatif dan bersatu dalam
mengelola destinasi wisata yang ada mulai dari rumah gerabah, taman bunga, masjid
kembar menara tungal dan sumur tua. Maka dengan baiknya kualitas SDM di Desa
Wisata Banyumulek terbentuklah Desa Banyumulek menjadi desa mandiri.

METODE
Dalam pendampinggan ini, digunakan pendekatan gabungan antara metode
kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai
efektivitas pendampingan pengembangan SDM di Desa Wisata Banyumulek. Metode
kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD)
dengan pelaku usaha dan masyarakat setempat untuk memahami kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi digital. Sementara itu, data
kuantitatif diperoleh melalui survei yang mengukur tingkat peningkatan kapasitas SDM,
penggunaan media digital, dan keberhasilan implementasi program pendampingan.
Kegiatan pendampingan dan pelatthan SDM Desa Wisata Banyumulek yang

terdiri dari 15 orang. Pelaksanaan program ini dilaksanakan di Galeri Pasar Seni Desa
Wisata Banyumulek sejak tanggal 1-28 Februari 2022 . Program pendampingan ini
merupakan bentuk program kerja Tim Pengabdian Kepada Masyarakat berupa
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan melalui metode pendampingan
dalam bentuk pelatihan kepada para pelaku wisata di Desa Bnayumulek. Pelaksanaan
kegiatan ini terbagi atas 5 tahap metode pelaksanaan, sebagai berikut:
Tahap Surve
Tahap surve merupakan langkah awal untuk melihat kodisi Desa Wisata Banyumulek
serta melihat masalah-masalah apa saja yang di hadapi oleh para pengelola wisata yang
ada di desa wisata Banyumulek. Dalam hal ini saya berkeliling mengunjungi destinasi-
destinasi wisata yang ada di Desa Banyumulek dan sembari mencatat apa saja
kekurangan dan kelemahan yang di alami oleh para pelaku wisata yang ada di Desa
Banyumulek.
Tahap Wawancara

Tahap wawancara merupakan langkah kedua pelaksanaan program yang berfokus
pada penggalian data agar pelaksanaan program pendampinggan ini tepat dengan
kebutuhan masyarakat. Tahap wawancara dilakukan dengan tujuan agar penggalian data
dapat dilakukan secara mendalam dan tepat sasaran. Dalam hal ini, Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat sebagai kordinator tim pelaksana program jugak melakukan
wawancara dengan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Banyumulek serta
aparatur Desa Banyumulek.
Tahap Perencanaan dan Konsultasi

Dalam tahap ini dilakukan perencanaan internal pelaksanaan kegiatan
pendampingan melalui adanya koordinasi dengan seluruh anggota. Koordinasi
dilakukan mulai dari perencanaan media destination branding yang tepat pada destinasi
Desa wisata Banyumulek, perencanaan materi pendampingan serta koordinasi terkait

https://journal.albattawi.org/index.php/pkm




rA AL-BATTHAWI (e-ISSN.XX)

19 _
asammaw  Vol.1 No.1.2025 (p-ISSN.XX)

dengan waktu dan tempat pendampingan. Adanya koordinasi bertujuan agar
pelaksanaan pendampingan SDM Desa Wisata ini dapat terencana dengan baik. Selain
koordinasi dengan keseluruhan anggota, tim juga melakukan konsultasi dan koordinasi
selanjutnya dengan pihak terkait, seperti aparatur Desa Banyumulek terkait dengan
perencanaan yang telah dirancang.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, Saya Sebagai Kordinator pelaksana melakukan pendampingan
dengan koordinasi dengan pihak kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta pihak
aparatur Desa Banyumulek. Kegiatan ini dilaksanakan oleh penulis sebagai pemateri
langsung.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan oleh penulis atas pelaksanaan kegiatan
pendampingan yang bertujuan sebagai bahan perbaikan untuk secara selanjutnya. Tahap
evaluasi dilakukan melalui diskusi bersama seluruh tim pendamping baik dari Asprindo,
Kementrian Pariwisata, Kepala Desa dan saling memberikan kritik saran atas
pelaksanaan kegiatan. Hal ini dapat dijadikan panduan dan masukan dalam pelaksanaan
kegiatan berikutnya agar lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa kegiatan yang telah dilakukan di Desa Wisata Banyumulek. Diawali
dengan melakukan Fokus Group Discussion (FGD) terkait dengan hal-hal apa saja yang
diperlukan di Desa Wisata Banyumulek. FGD dihadiri oleh Kepala Desa, Ketua
Pengelola Wisata, Pengerajin, pemerintah desa, Dinas Pariwisata Kabupaten dan
Provensi NTB dan 15 peserta program pendampingan Desa Wisata 2022. FGD
dilakukan di Pasar Seni Desa Banyumulek pada tangal 14 februari 2022. Setelah
pembukaan, peserta dibagi beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok
mendiskusikan hal-hal yang wurgent terkait pengembangan kepariwisataan Desa
Banyumuleki.

Hasil FGD telah dicatat oleh notulensi diskusi sebagai berikut: 1) Masyarakat
Desa Wsata Banyumulek memerlukan pendampingan dalam kepariwisataan. 2)
Beberapa program pendampingan yang diharapkan antara lain: pendampingan
penigkatan kemampuan dalam komunikasi efektip digital untuk memberikan pelayanan
yang baik ke para wisatan yang berkunjug serta menigkatkan jumlah pengunjung yang
datang, penigkatan kapasitas litrasi keungan digital, dan penigkatan kemampuan SOP
K3LH. 3) Kegitan pendampingan yang dilakukan akan di monitoring setiap bulan agar
berkelanjutan. 4) Kegiatan pendampingan dimulai dari tangal 14-28 Februari 2022.
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Gambar.1 Kegiatan PGD Dengan SDM Desa Wisata Banyumulek

Pendampingan Komunikasi Efektif Untuk Service Excellens

Metode yang digunakan dalam pendampingan ini yaitu dengan
memberikan materi ke peserta yang dilanjutkan dengan diskusi dan peraktik ke
lapan. Pendampingan pada materi ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan
dan ketrampilan mengenai bagaimana memperlakukan pelanggan sehingga
merasa puas. Sehingga para wisatawan dapat memberikan respon positif terhadap
destinasi yang dikunjungi serta servis yang didapatkan melalui akun sosial media
resmi Desa Wisata Banyumulek, sehingga dapat menarik minant para wisatawan
lain untuk berkunjung. Karna media sosial hadir dan merubah paradigma
berkomunikasi di masyarakat saat ini. Komunikasi tak terbatas jarak, waktu,
ruang. Bisa terjadi dimana saja, kapan saja, tanpa harus tatap muka (Errika Dwi,
2011). Media sosial merupakan platform digital yang menyediakan fasilitas
untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. interaksi dapat
berupa tulisan, gambar dan video melalui platform digital.

Ketrampilan hubungan personal dan memahami aspirasi konsumen baik
secara onlaine maupun oflaine termasuk di dalamnya bagaimana memperlakukan
konsumen yang kecewa terhadap produk dan pelayanan yang diberikan.
Ketrampilan berkomunikasi juga menjadi salah satu kunci keberhasilan pelayanan
publik. Agar dapat memberikan pelayanan yang baik dan efektif, diperlukan suatu
teknik dan etika berkomunikasi dengan orang lain, baik melalui lisan dan tertulis
di dalam internal organisasi dan pihak eksternal. Maka dari itu dalam
pendampingan ini akan menjelaskan tentang bagaimana cara berkomunikasi
dengan orang lain secara lisan dan tertulis sesuai dengan etika dan batasan dalam
komunikasi agar kesalah pahaman dapat terhindarkan.

Hasil dari pendampingan pada materi ini yaitu pertama teknik dan
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keterampilan komunikasi secara onlaine maupun oflaine yang efektif peserta
menigkat. Kedua etika dalam berkomunikasi, baik etika komunikasi langsung
maupun melalui media digital, baik komunikasi verbal maupun non verbal peserta
semakin membaik dan ketiga peserta dapat memahami bagaimana mengelola
emosi secara positif untuk membangun komunikasi efektif antar anggota
organisasi dan para wisatawan. Dengan komunikasi efektif melalui media digital
ini jugak dapat menigkatkan para wisatawan yang datang berkunjung ke Desa

Wisata Banyumulek.
ey 8-

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Komunikasi Efektif Untuk Service
Excellens

Pendampingan Litrasi Keungan Digital Berbasis Aplikasi Akuntansi UKM

Untuk berinteraksi di jaman sekarang ini dibutuhkan pemahaman literasi digital,
yang sama pentingnya dengan pemahaman ilmu lainnya (Ajani Restianty, 2018).
Literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami informasi dari komputer
sehingga masyarakat dapat memanfaatkannya dalam berbagai kegiatan. Sebagai contoh
adalah literasi keuanggan digital. Kecakapan keuanggan digital ini meliputi digital skills
(kemampuan memahami hal digital), digital safety (kesadaran keamanan digital), digital
culture (penggunaan hal digital sesuai budaya Indonesia), dan digital ethics (tata kelola
etika digital).

Pendampingan tentang cara pembuatan laporan keuangan sederhana dengan
aplikasi akuntansi UKM kepada pelaku pariwisata dilakukan dengan melalui beberapa
tahapan, antara lain: 1) Tahap penyiapan materi terkait materi yang akan disampaikan.
Materi yang disiapkan antara lain pencatatan ke jurnal, posting buku besar, penyusunan
neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, penyusunana
laporan keuangan, jurnal penutup, neraca saldo setelah penutupan, jurnal pembalik,
transaksi (identifikasi dan analisis) dengan aplikasi akuntansi UKM yang sudah ada. 2)
Tahap pemberian materi terkait materi yang sudah disiapkan sebelumnya. Mulai dari
manfaat mempelajari laporan keuangan dengan aplikasi akuntansi UKM dan terakhir
dilanjutkan dengan peraktik membuat laporan keuangan. Hasil dari pendampingan
dalam materi ini yaitu pertama peserta dapat mengetahui apakah bisnis UD. Gerabah
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Banyumulek Pak Udin menguntugkan atau merugikan dan keduan peserta dapat
membuat laporan keuangan yang diperlukan untuk memperoleh pendanaan dari pihak
ketiga, misalnya dari Bank dengan aplikasi akuntansi UKM.Selain itu peserta jugak
mampu memahami fitur-fitur yang ada pada aplikasi akuntansi UKM yang digunakan.

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Litrasi Keungan Digital Berbasis
Aplikasi Akuntansi UKM
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Pendampingan SOP K3LH Atau Sertifikat CHSE

Tahapan dalam pemberian materi kali ini yaitu dengan memaparkan materi kepada
peserta mengenai prosedur mendaftarkan destinasi wisata agar mendapatkan sertifikasi
CHSE serta peserta dapat menerapkanya pada destinasi yang ada di Desa Banyumulek. Hasil
dari pendampingan pada materi SOP K3LH (CHSE) ini yaitu pemahaman dan kemampuan
peserta mengenai SOP KELH atau CHSE semain menigkat serta dapat menerapkannya di
setiap destinasi wisata yang ada mulai dari kebersihan destinasi, kesehatan pelayanan,
Keselamatan pelayana,dan kenyamanan lingkungan sekitar destinasi. Sehingga hal ini dapat
menigkatkan brending marketing destinasi Desa Wisata Banyumulek. Strategi branding
sangat penting di lakukan dalam memasarkan destinasi desa wisata. Pentingnya
kegiatan branding ini dilakukan karena adanya persaingan wisata tiap desa ataupun
daerah. Destinasi pariwisata tidak bisa maju tanpa adanya branding. Apabila kita tidak
melakukan branding maka kita tidak akan dikenal oleh wisatawan baik wisatawan
domestik maupun wisatawan mancanegara (Ananda Ayu Putri, 2021). Brending
destinasi wisata yang baik dapat dibagun melalui SOP KELH atau CHSE nya
lengkap.

Gambar 4. Kegiatan Pendampingan SOP K3LH Atau Sertifikat CHSE

SIMPULAN

Desa Wisata Banyumulek merupakan salah satu Desa yang memiliki perencanaan
destinasi wisata ungulan kerajinan seni gerabah. Dalam pengembangan dan perancangannya
membutuhkan destination branding yang akan mendukung promosi dan pemasaran Desa
Wisata Banyumulek kepada wisatawan lokal maupun internasional. Oleh karena itu, Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat Institut Teknologi dan Kesehatan Aspirasi yang
berkolaborasi dengan Asprindo dan Kementrian Pariwisata Ekonomi Kreatif mengadakan
pendampingan Bisnis Digital SDM Desa Wisata Banyumulek. Pelaksanaan pendampingan
dilakukan melalui dua kegiatan yakni dengan sosialisasi pendampingan kepada SDM Desa
Wisata Banyumulek dan juga pelatihan literasi digital yang akan mendukung implementasi
social media branding Desa Wisata Banyumulek. Diharapkan, dengan adanya sosialiasi
pendampingan SDM Desa Wisata dan pelatihan literasi digital ini dapat menjadi media
branding berkelanjutan bagi Desa Wisata Banyumulek yang dapat dikelola dan mendukung
kemajuanya di masa yang akan datang.
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